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Abstrak  

Kebun Ruang Edukasi Literasi (REL) Rawa Buntu menghadapi kendala dalam mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman 

anggur karena proses deteksi yang masih dilakukan secara manual berdasarkan pengalaman subjektif. Hal ini memicu risiko 

ketidakakuratan diagnosis yang berdampak pada kegagalan panen. Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi deteksi 

hama dan penyakit tanaman anggur dengan model terbaik dari hasil komparasi antara algoritme Decision Tree dan algoritme 

Naïve Bayes. Tahapan pada metodelogi penelitian ini meliputi pengumpulan data, pra-proses, pemodelan, evaluasi dan 

penerapan model. Dataset dari pengumpulan data diambil dari data histori pencatatan terhadap tanaman anggur di Kebun 

Ruang Edukasi Literasi Rawabuntu. Pemodelan dilakukan menggunakan tool RapidMiner dan evaluasi pengujian model 

menggunakan confusion matrix. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritme Decision Tree menghasilkan performa terbaik 

dengan tingkat akurasi mencapai 94,12%. Tahap implementasi model dilakukan dengan menerapkan hasil aturan keputusan 

(rule IF-THEN) yang diekstraksi dari model algoritme Decision Tree pada sebuah aplikasi berbasis web untuk mendeteksi 

hama dan penyakit pada tanaman anggur di Kebun Ruang Edukasi Literasi Rawabuntu sehingga dapat membantu pengelola 

kebun dalam mendiagnosis gangguan tanaman anggur secara cepat, tepat, dan akurat. Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah jumlah dataset yang digunakan lebih banyak dan bervariasi lagi untuk kondisi gejala penyakit anggur sebagai input 

dari pemodelan. 

Kata kunci: Decision Tree, Deteksi Hama dan Penyakit, Naïve Bayes, Tanaman Anggur.

1. Latar Belakang 

Tanaman anggur merupakan salah satu komoditas buah merambat bernilai ekonomi tinggi yang kini kian populer 

dikembangkan di berbagai wilayah Indonesia Di Indonesia, minat terhadap budi daya tanaman ini terus 

berkembang, salah satunya di Kebun Ruang Edukasi Literasi (REL) Rawa Buntu yang mengintegrasikan aspek 

budi daya dengan fungsi edukasi bagi masyarakat. Namun, dalam proses pemeliharaannya, pertumbuhan tanaman 

anggur kerap menghadapi ancaman serius dari organisme pengganggu tanaman, baik berupa hama maupun agen 

biotik seperti jamur, bakteri, dan virus. Serangan ini umumnya merusak area vital tanaman seperti daun, batang, 

hingga buah. Jika gangguan tersebut tidak diidentifikasi dan ditangani sejak dini, risiko penurunan kualitas 

produksi hingga kegagalan panen secara total menjadi tidak terhindarkan. 

Hingga saat ini, proses identifikasi gejala hama dan penyakit di Kebun REL Rawa Buntu masih menghadapi 

kendala yang cukup krusial. Deteksi gangguan tanaman masih dilakukan secara manual dan sangat bergantung 

pada ingatan serta pengalaman subjektif pengelola kebun. Keterbatasan pengetahuan manusia serta tidak adanya 

parameter objektif dalam menganalisis gejala fisik tanaman memicu tingginya risiko ketidakakuratan diagnosis 

[1]. Kesalahan dalam menentukan jenis penyakit menyebabkan pemberian penanganan atau pestisida yang tidak 

tepat, yang pada akhirnya justru merusak ekosistem tanaman dan merugikan petani secara finansial. Oleh karena 

itu, diperlukan sebuah sistem komputasi cerdas yang mampu mengotomatisasi proses identifikasi ini secara cepat, 

tepat, dan objektif.  
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2. Metode Penelitian 

Merupakan tahapan yang dilalui oleh peneliti yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodelogi penelitian 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni pengumpulan data, pra-proses, pemodelan, evaluasi, penerapan 

model. 

2.1  Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa data gejala-gejala yang muncul pada tanaman anggur seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1 untuk daftar gejala penyakit anggur. 

Tabel 1 Gejala Penyakit Tanaman Anggur 

No. Gejala 

G01 Permukaan daun muncul bintik-bintik berwarna kuning 

G02 Daun kering dan rontok 

G03 Buah cacat dan busuk 

G04 Bercak berupa tepung putih kelabu 
G05 Daun menggulung ke atas 

G06 Tanaman tampak layu dan kerdil 

G07 Terdapat tepung berwarna merah atau jingga di permukaan daun 
G08 Permukaan bawah daun tertutup oleh lapisan spora 

G09 Mempunyai sedikit daun 

G10 Produksi buah berkurang. 
G11 Bagian bawah daun muncul bercak 

G12 Bagian atas daun muncul bercak tidak beraturan, berwarna kuning 

G13 Buah ,daun dan cabang muncul bintik-bintik cokelat 
G14 Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah 

G15 Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah 

Ditunjukkan pada Tabel 2 adalah data histori catatan penyakit anggur di Kebun Ruang Edukasi Literasi (REL) 

Rawabuntu yang mencatat  record 78 data catatan indikasi hama maupun penyakit yang diketemukan pada 

penyakit tanaman anggur berdasarkan indikasi dari beberapa gejala yang timbul. 

Tabel 2 Penyakit Tanaman Anggur Berdasarkan Indikasi Gejala 

G01 G02 G03 G04 G05 G06 G07 G08 G09 G10 G11 G12 G13 G14 G15 Penyakit 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 P01 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 P02 
0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 P03 

… … … … … … … … … … … … … … … … 

0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 P06 

2.1. Pra-Proses Data 

Pada tahapan ini dilakukan penyiapan dataset untuk pemodelan yang akan maenjadi input model Algoritme Naïve 

Bayes dan algoritme Decision Tree menggunakan RapidMiner Tools. Dari 78 record, data dibagi menjadi dua 

bagian yakni 80% sebanyak 63 record untuk data training dan 20% sebanyak 15 record untuk data testing. 

2.2 Pemodelan 

Pada tahapan dipilih dua model algoritme yaitu naïve bayes dan decision tree yang akan di lakukan komparasi 

akurasi dari masing-masing algoritme tersebut. Decision Tree atau pohon keputusan  merupakan  representasi  

sederhana dari   teknik   klasifikasi   untuk   sejumlah   kelas   berhingga, dimana   simpul internal   maupun   simpul   

akar   ditandai dengan nama atribut, rusuk-rusuknya diberi label nilai atribut yang mungkin dan simpul daun 

ditandai dengan kelas-kelas yang berbeda. 

2.3 Evaluasi  

Kedua model algoritme yakni Decision Tree dan Naïve Bayes akan dilakukan evaluasi tingkat akurasi dengan 

menggunakan confusion matrix dari masing-masing model algoritme menggunakan dataset testing. 
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3. Hasil dan Diskusi 

Pemodelan menggunakan tool RapidMiner untuk komparasi antara model algoritme Decision Tree dan Naïve 

Bayes dengan hasil proses pemodelan Naïve Bayes menghasilkan Prior Probability P(C) dengan Probabilitas awal 

setiap kelas penyakit: P01, P02, P03, P04, P05, P06, P07. Selanjutnya dihitung dari proporsi data latih tiap kelas. 

a. Akurasi Perkelas P01: 1 benar, 2 salah (keliru ke P03 dan P05) 

P02: 100% benar (1 data, semua tepat) 

P03: 1 benar, 3 salah (sering tertukar dengan P04 dan P07) 

P04: 1 benar, tidak ada salah 

P05: 2 benar, tidak ada salah 

P06: 3 benar, tidak ada salah (paling akurat) 

P07: 1 benar, 2 salah (sering dikira P03) 

b. Pola Kesalahan 

Penyakit P03 dan P07 sering tertukar → kemungkinan gejalanya mirip. 

P01 juga cukup ambigu karena terklasifikasi sebagai P03 dan P05. 

P06 memiliki ciri paling khas → semua data dikenali sempurna. 

Evaluasi dengan dataset testing pada model naïve bayes dilakukan menggunakan confusion matrix seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Confusion Matrix Model Naïve Bayes 

Proses pemodelan decision tree C4.5 menggunakan input dataset training untuk membuat model deteksi penyakit 

anggur seperti ditunjukkan pada Gambar 2 menghasilkan sebuah visualisasi pohon keputusan.  
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Gambar 2. Visualisasi Decision Tree Penyakit Tanaman Anggur 

Setiap node pada pohon menunjukkan kondisi tertentu yang digunakan untuk memisahkan data ke dalam kelas 

penyakit yang berbeda.Akar (root node) pada pohon keputusan dimulai dari gejala tertentu yang memiliki nilai 

informasi tertinggi (ditunjukkan dengan nilai gini terendah setelah pemisahan). Maka rule yang terbentuk adalah 

sebagai berikut: 

IF Bercak berupa tepung putih kelabu AND Permukaan daun muncul bintik-bintik berwarna kuning AND 

Bagian bawah daun muncul bercak THEN Embun Tepung 

ELSE Permukaan bawah daun tertutup oleh lapisan spora AND Merekahnya jaringan bagian dalam kulit 

AND Daun kering dan rontok THEN Embun Bulu 

ELSE Buah cacat dan busuk AND Tanaman tampak layu dan kerdil AND Buah ,daun dan cabang muncul 

bintik-bintik cokelat THEN Busuk Abu-abu 

 ELSE Buah ,daun dan cabang muncul bintik-bintik cokelat AND Bercak timbul berwarna jingga di 

bagian tengah AND Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah THEN Antraknosa 

ELSE Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah AND Produksi buah berkurang.AND Mempunyai 

sedikit daun THEN Busuk Hitam 

ELSE Daun menggulung ke atas AND Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah AND Produksi 

buah berkurang THEN Leafroll Virus 

ELSE Terdapat tepung berwarna merah atau jingga di permukaan daun AND tanaman tampak layu dan 

kerdil AND Bercak timbul berwarna jingga di bagian tengah THEN Crown Gall 

Pada Gambar 3 ditunjukkan hasil evaluasi menggunakan confusion matrix terhadap data testing pada model 

decision tree C4.5. 
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Gambar 3 Confusion Matrix Model Algoritme Decision Tree C4.5 

Melihat dari hasil confusion matrix kedua algoritme tersebut, maka didapat nilai R2 akurasi naïve bayes adalah 

58,82% dan decision tree C4.5 sebesar 94,12%. Dari hasil tersebut ditemukan kesenjangan performa yang 

signifikan, algoritme Naïve Bayes menghasilkan tingkat akurasi yang tergolong rendah-sedang, karena 

kelemahannya yang mengasumsikan setiap fitur gejala bersifat independen (saling lepas). Sebaliknya, algoritme 

Decision Tree C4.5 terbukti jauh lebih unggul dengan mencapai tingkat akurasi yang sangat tinggi Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Decision Tree mampu menghasilkan angka akurasi yang tinggi dan stabil, terutama 

dalam menangani data yang tidak seimbang. Hal ini memperkuat posisi Decision  Tree C4.5 sebagai metode yang 

adaptif dan aplikatif  

Berdasarkan keunggulan performa tersebut, aturan keputusan (rule IF-THEN) yang diekstraksi dari pohon 

keputusan Decision Tree dipilih sebagai aturan utama dalam membangun mesin inferensi sistem deteksi penyakit 

tanaman anggur. Contoh tampilan aplikasi seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Contoh Halaman Hasil Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman Anggur 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan deteksi hama dan penyakit pada tanaman 

anggur dengan algoritme decision tree, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1). Penerapan data mining 
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terbukti dapat melakukan klasifikasi berdasarkan data histori gejala penyakit tanaman anggur di Kebun Ruang 

Edukasi Literasi Rawabuntu untuk mendeteksi hama dan penyakit tanaman anggur ini menggunakan algoritme 

decision tree yang memiliki tingkat akurasi lebih baik dibandingkan naïve bayes. 2). Aplikasi berbasis web yang 

dibuat dan diujicobakan dapat diterima oleh pengguna di Kebun Ruang Edukasi Literasi (REL) Rawa Buntu dan dapat 

digunakan untuk membantu petani maupun masyarakat umum sebagai pengguna aplikasi dalam mengenali jenis 

hama dan penyakit pada tanaman anggur secara lebih cepat dan praktis. Pengguna cukup memasukkan gejala yang 

diamati, kemudian sistem akan menampilkan hasil diagnosis beserta informasi penanganannya guna menekan 

risiko gagal panen. 
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